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Economic Update — Penyesuaian Masa Berlaku Izin Impor BBM Menjadi Enam Bulan

Pemerintah terus memantau dinamika pasokan bahan bakar minyak (BBM) non subsidi di sejumlah SPBU swasta. Terjadinya keterbatasan stok di beberapa
lokasi diperkirakan terkait dengan penyesuaian kebijakan masa berlaku izin impor BBM, yang kini hanya enam bulan, dari sebelumnya satu tahun. Namun,
pemerintah menyatakan bahwa kelangkaan pasokan BBM di beberapa SPBU swasta bukan akibat dari penyesuaian masa berlaku izin impor, melainkan
kenaikan permintaan. Sebagai tambahan, pemerintah telah menetapkan kuota impor BBM pada tahun 2025 sebesar 10% lebih tinggi dibandingkan kuota
impor tahun 2024.

Pada Juni 2025, volume impor minyak Indonesia menurun. Volume impor minyak yang meliputi minyak mentah dan BBM menurun sebesar -24,7% yoy,
mencapai 2,37 juta ton (vs. 3,15 juta ton pada Juni 2024). Secara nilai, impor minyak Indonesia pada Juni 2025 turun sebesar -33,4% yoy menjadi USD1,96
miliar (vs. USD2,95 miliar pada Juni 2024). Secara kumulatif pada 1H25, volume impor minyak Indonesia pada turun 21,3% yoy menjadi 14,9 juta ton (vs.
19,0 juta ton pada 1H24). Secara nilai, impor minyak Indonesia pada 1H25 turun sebesar -27,8% yoy menjadi USD13,8 miliar (vs. USD19,2 miliar pada 1H24).
Rata-rata realisasi lifting minyak dan gas per hari sampai dengan Juli 2025 di atas target. Rata-rata realisasi lifting migas per hari mencapai 1.784 ribu barrel
of oil equivalent per day (boepd), di atas target yang sebesar 1.610 ribu boepd. Lebih rinci, rata-rata realisasi lifting minyak sampai dengan Juli 2025 mencapai
598 ribu boepd, di bawah target yang sebesar 605 ribu boepd. Sebaliknya, rata-rata realisasi lifting gas per hari sampai dengan Juli 2025 mencapai 1.186 ribu
boepd, di atas target yang sebesar 1.005 ribu boepd.

Kami memperkirakan harga rata-rata minyak mentah Brent pada tahun 2025 sebesar USD68,1 per barel, lebih rendah dibandingkan rata-rata harga tahun
2024 yang sebesar USD79,9 per barel. Sebagai catatan, hingga 28 Agustus 2025, harga rata-rata minyak mentah Brent tercatat sebesar USD70,3 per barel.
Penurunan harga minyak disebabkan oleh peningkatan produksi global, ekspektasi melemahnya permintaan akibat perlambatan ekonomi, dan meredanya
ketegangan geopolitik di kawasan Timur Tengah. Tren penurunan harga minyak dapat memberikan dampak yang cukup baik bagi Indonesia sebagai negara
net importir minyak, terutama dalam konteks subsidi BBM. (mrs)
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Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mengungkapkan jumlah populasi

us Personal Income 0.4% 0.3% 29-Aug kendaraan listrik yang terus mengalami peningkatan selama beberapa tahun
terakhir merupakan hasil dari kebijakan insentif pemerintah. (Bisnis
Indonesia, 29 Agustus 2025)
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Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (28/08). Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,16% ke posisi 45.636,9 (+7,10% ytd), dan S&P
500 menguat 0,32% ke posisi 6.501,9 (+10,20% ytd). Investor mencerna kombinasi fundamental ekonomi kuat, ekspektasi pelonggaran moneter, penguatan yang lebih
tersebar luas di berbagai sektor, serta laporan keuangan perusahaan yang positif. Nvidia, yang saat ini memiliki bobot sekitar 8% di indeks S&P 500, kembali menjadi
perhatian setelah melaporkan kinerja kuartal Il yang jauh melampaui ekspektasi pasar. Perusahaan mencatat peningkatan pendapatan sebesar 56% yoy, didorong oleh
permintaan tinggi pada segmen data center dan akselerasi adopsi kecerdasan buatan (Al) di berbagai industri. Hasil ini tidak hanya memperkuat posisi Nvidia sebagai
pemimpin pasar semikonduktor, tetapi juga memberikan sentimen positif yang signifikan bagiindeks S&P 500 secara keseluruhan. Pasar saham Eropa ditutup melemah
pada penutupan perdagangan kemarin (28/08). DAX Jerman sedikit turun sebesar 0,03% ke posisi 24.039,9 (+20,75% ytd) dan FTSE 100 Inggris turun sebesar 0,42% ke
posisi 9.216,8 (+12,77% ytd). Pasar saham Asia ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin, dengan indeks Hang Seng Hong Kong turun 0,81% ke 24.998,8 (+24,62%
ytd), sedangkan Nikkei Jepang naik 0,73% ke 42.828,8 (+7,36% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (28/08). Momentum positif tersebut mencerminkan membaiknya sentimen investor, seiring respon
pelaku pasar terhadap optimisme regional. Reli pada saham industri dan teknologi menyoroti ekspektasi ketahanan menjelang kemungkinan penurunan suku bunga.
IHSG menguat sebesar 0,20% ke posisi 7.952,1 (+12,32% ytd). Indeks saham besar yang mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri
dari DCI Indonesia (+6.6% to 342,900), Dian Swastatika Sentosa (+2.3% to 97,150), and Merdeka Copper Gold (+5.0% to 2,510). Pada perdagangan kemarin terjadi net
outflow asing bersih sebesar Rp278.8 miliar (net outflow IDR 49,8 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 26 Agustus 2025 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN
tercatat sebesar IDR 949,2 triliun (net inflow IDR72,5 triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan obligasi mencapai sebesar 14,85% ytd.
Nilai tukar Rupiah menguat pada perdagangan kemarin (28/08). Rupiah menguat sebesar 0,09% ke posisi Rp16.345 per USD (+1,51% ytd), dan diperdagangkan pada
kisaran 16.338-16.375. Secara teknikal, kami perkirakan hariini IHSG bergerak di kisaran 7.817-7.928 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval 16.340—
16.435.
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News Highlights

e  PT Summarecon Agung Thk (SMRA) tetap optimis menghadapi risiko pelemahan daya beli di semester 11-2025 dengan meluncurkan bauran produk
yang menyasar berbagai segmen. Hingga pertengahan Agustus, SMRA mencatat marketing sales Rp3,1 triliun atau 60% dari target tahunan. Dukungan
PPN-DTP 100% dinilai dapat menjaga momentum permintaan properti. Perusahaan menawarkan variasi produk meliputi rumah tapak, ruko, apartemen,
hingga perkantoran dengan rentang harga beragam, sehingga mampu menjangkau konsumen dengan daya beli berbeda, sekaligus merespons potensi
tekanan ekonomi domestik. (Bisnis Indonesia, 29 Agustus 2025)

. PT Dharma Satya Nusantara Tbk (DSNG) mencatat kinerja positif pada semester 1-2025 dengan pendapatan Rp6,08 triliun, tumbuh 29,28% yoy.
Peningkatan tersebut ditopang kenaikan produksi tandan buah segar sebesar 3,9% yoy menjadi 1,1 juta ton, serta average selling price CPO yang naik
19,3% yoy ke Rp14.575/kg. Kondisi ini mendorong volume penjualan lebih tinggi sekaligus mengerek laba bersih 80% yoy menjadi Rp915 miliar. Prospek
DSNG hingga akhir 2025 masih solid, sejalan dengan tren harga komoditas dan peningkatan kapasitas produksi. (Kontan, 29 Agustus 2025)

. Industri telekomunikasi seluler di Indonesia menunjukkan tren yang beragam pada paruh pertama 2025. Secara umum, jumlah pelanggan operator
menurun atau stagnasi. PT Indosat Thk (ISAT) mencatat basis pelanggan perusahaan mencapai 95,4 juta pada semester 1-2025. Angka itu turun 5,76%
yoy. Meskipun jumlah pelanggan turun, traffic data mengalami peningkatan sebanyak 3,6% yoy pada semester 1-2025. Perusahaan juga memperluas
infrastruktur jaringannya, di mana meningkatkan jumlah BTS 4G menjadi 203.000 untuk menangani traffic data secara efektif. (Bisnis Indonesia, 29
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